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ABSTRAK 

 

Perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini mengalami kemajuan 

yang sangat pesat, salah satunya di Provinsi Jawa Tengah. Dengan meningkatnya 

infrastruktur ini maka para penyedia jasa berlomba-lomba untuk menjaga kinerja, 

kualitas dan efisiensi pada proyek konstruksi yang dikerjakan. Melalui penyedia jasa 

inilah, secara fisik kemajuan pembangunan dapat dilihat.  

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui analogi variabel Job Safety Analysis 

(JSA) dan mengetahui rancangan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Peluang 

(IBPRP) pada pekerjaan struktur kolom Proyek Pembangunan Gedung Layanan 

Pembelajaran Fakultas ISIP Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian ini dimulai 

dengan melakukan rancangan identifikasi bahaya dengan metode JSA dan IBPRP 

sesuai dengan Permen PUPR No. 21 Tahun 2019. Kemudian dilakukan validasi 

identifikasi bahaya yang diperoleh dengan melakukan wawancara di kantor PT. 

Elcentro Engineering Consultant. Selanjutnya melakukan penilaian risiko pada form 

IBPRP untuk menentukan nilai kemungkinan dan kearahan. Dan penilaian tingkatan 

risiko dianalisis dengan menggunakan skala likert.  

 Hasil dari penelitian ini didapat 7 tahapan pekerjaan struktur Plat Lantai dengan 

hasil penilaian risiko rendah terdapat 4 tahapan pekerjaan berisiko kecil dan 2 tahapan 

pekerjaan dengan risiko sedang dan 1 tahap pekerjaan yang berisiko tinggi. Hasil 

presentase didapat 15% untuk risiko tinggi 28 % untuk risiko sedang dan 57% untuk 

risiko rendah.  

 

Kata kunci: Identifikasi bahaya, Penilaian Risiko, JSA, IBPRP, permen PUPR No. 21 

Tahun 2019 
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ABSTRACT 
 

The development of infrastructure development in Indonesia is currently experiencing very 

rapid progress, one of which is in Central Java Province. With this increase in infrastructure, 

service providers are competing to maintain performance, quality and efficiency in 

construction projects being undertaken. Through this service provider, physically the progress 

of development can be seen. 

The purpose of this study was to determine the analogy of the Job Safety Analysis (JSA) 

variable and to know the Hazard Identification, Risk and Opportunity Assessment (IBPRP) 

design in the column structure work for the Project for the Construction of a Learning Service 

Building, the Faculty of ISIP, Jenderal Soedirman University. This research begins by 

conducting a hazard identification design using the JSA and IBPRP methods in accordance 

with the PUPR Regulation No. 21 of 2019. Then the hazard identification validation was 

carried out by conducting interviews at the PT. Elcentro Engineering Consultant. Next, carry 

out a risk assessment on the IBPRP form to determine the likelihood value and direction. And 

the risk level assessment is analyzed using a Likert scale. 

The results of this study obtained 7 stages of work on the Floor Plate structure with the results 

of a low risk assessment, there are 4 stages of low-risk work and 2 stages of work with moderate 

risk and 1 stage of high-risk work. The percentage results obtained are 15% for high risk, 28% 

for medium risk and 57% for low risk. 
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